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ABSTRAK
Ichwanudin Dido Setiawan: IDENTIFIKASI TINGKAT KEMAMPUAN
BIOMOTOR PADA ATLET SSB PUTRA MEKIKIS CABANG OLAHRAGA
SEPAK BOLA DI KABUPATEN KEDIRI TAHUN 2023
Kata Kunci: Biomotor, Sepak Bola, Ekstrakulikuler
Permainan bolabasket merupakan salah satu cabang olahraga yang

Salah satu ekstrakurikuler olahraga yang dipraktikkan di lembaga pendidikan
adalah sepak bola. Saat ini sepak bola di Indonesia merupakan olahraga yang perlu
ditingkatkan prestasinya. Sasaran prestasi keilmuan dalam pembinaan olahraga
hendaknya menjadi dasar bagi proses pembinaan dan promosi program berprestasi
tingkat nasional dan daerah, serta penyelenggaraan kompetisi yang bertahap dan
berkelanjutan (Ismail et al., 2020: 2). Metode dalam penelitian ini dalaha metode
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pada atlet ssb putra mekikis cabang
olahraga sepak bola di kabupaten kediri2023 Instrument yang digunakan adalah tes
dan pengukuran dalam olahraga yang mencakup 5 komponen kondisi fisik dengan
5 item tes. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Skor-T dimana data
mentah yang diperoleh dari setiap item tes kemudian dikonversikan kedalam Skor-
T. data dari Skor-T kemudian dijumlahkan dan dicari rata-rata, simpangan baku,
skor maksimal, dan skor minimal

Dari data hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat 2 atlet (13,34%) pada
kategori baik sekali, 3 atlet (20%) pada kategori baik, 5 atlet (33,33%) pada kategori
Cukup, 5 atlet (33,33%) pada kategori kurang, 0 atlet (0%) pada kategori kurang
sekali. Berdasaran hasil diatas dapat diidentifikasi bahwa tingkat kemampuan
biomotor pada atlet ssb putra mekikis cabang olahraga sepak bola di kabupaten
kediritahun 2023 berada pada kategori cukup. Diharapkan dapat dijadikan bahan

acuan pelatih dalam pembuatan program latihan sehingga dapat mencapai target.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan kebutuhan jasmani bagi setiap orang yang harus selalu
dipenuhi agar tubuh menjadi sehat. Ada banyak pilihan dan ragam olahraga,
mulai dari olahraga ringan hingga olahraga berat. Olahraga dalam dunia
pendidikan adalah pembinaan olahraga yang diberikan kepada siswa dengan
memberikan materi olahraga, seperti pengembangan kesempatan bermain bola
besar, bola kecil, atletik, senam dan renang. Hal ini dijelaskan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia (UU RI) No. 3 Tahun 2005 menurut Pasal 18 (2)
UU Sistem Keolahragaan Nasional: “Pendidikan olahraga diselenggarakan
melalui jalur pendidikan formal dan informal. -kegiatan sekolah dan/atau di
luar sekolah'.

Potensi anak dapat diwujudkan secara formal maupun informal melalui
jalur di sekolah maupun di luar sekolah. Penunjang pencapaian atau capaian
tersebut dapat berlangsung di dalam sekolah/kurikulum maupun melalui
kegiatan pelatihan di luar sekolah/pelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan pembelajaran, kegiatan di dalam lembaga pendidikan dan kegiatan
ekstrakurikuler yang dilakukan siswa di luar waktu belajar di bawah bimbingan
dan pengawasan satuan belajar (Abidin, 2019: 183). Sasmito (2021: 524)
menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan

untuk mengembangkan secara optimal potensi, keterampilan, minat, bakat,



kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik untuk menunjang
pencapaian pendidikan nasional.

Salah satu ekstrakurikuler olahraga yang dipraktikkan di lembaga
pendidikan adalah sepak bola. Saat ini sepak bola di Indonesia merupakan
olahraga yang perlu ditingkatkan prestasinya. Sasaran prestasi keilmuan dalam
pembinaan olahraga hendaknya menjadi dasar bagi proses pembinaan dan
promosi program berprestasi tingkat nasional dan daerah, serta
penyelenggaraan kompetisi yang bertahap dan berkelanjutan (Ismail et al.,
2020: 2).

Sepak bola merupakan olahraga yang begitu populer dan digandrungi
oleh banyak orang dari berbagai kalangan. Hal ini dimungkinkan karena olah
raga sepak bola banyak melibatkan kerjasama dan kemampuan individu untuk
menghibur masyarakat, sehingga dalam olah raga ini menunjukkan realita
kehidupan bermasyarakat, dimana kita tidak dapat hidup sendiri, tetapi diri kita
sendiri juga berpengaruh dalam kehidupan ini. Kepopuleran sepak bola juga
bisa karena banyak orang yang bermain sepak bola, sehingga sepak bola bisa
menarik banyak perhatian. Apa yang diperlihatkan sepak bola modern menjadi
bukti bahwa sepak bola sudah menjadi gaya hidup bagi semua orang.

Seorang atlet membutuhkan komponen biomotor yang baik serta prima
untuk meningkatkan kualitas teknik yang nantinya akan menumbuhkan mental
yang baik sehingga pada saat pertandingan atlet dapat mencapai prestasi yang
maksimal. Prestasi dalam sepak bola dicapai melalui peningkatan teknik dasar,

keterampilan, dan taktik strategis sepak bola. Oleh karena itu seorang pemain



sepak bola harus melakukan latihan secara teratur dan seimbang, dan beberapa
unsur yang menunjang performa maksimal seorang pemain adalah kebugaran
jasmani yang baik. Kesegaran jasmani merupakan satu kesatuan yang utuh dari
komponen-komponen yang tidak dapat dengan mudah dipisahkan satu sama
lain untuk perbaikan dan pemeliharaan. Artinya semua komponen fisik harus
dikembangkan untuk memperbaiki kondisi fisik.

Seorang pemain sepak bola juga membutuhkan keterampilan dasar
sepak bola dan teknik dasar sepak bola untuk bermain dengan sebaik mungkin.
Yularto (2021:20) menyatakan bahwa untuk bermain sepak bola yang baik,
seorang pemain harus menguasai keterampilan teknik bermain sepak bola.
Keterampilan teknis sepak bola ini sangat mendukung keterampilan dasar
bermain sepak bola. Teknik dasar dan skill bermain sepakbola ada 5 yakni: (1)
controlling the ball, (2) passing, (3) dribbling, (4) shooting, (5) heading, (6)
goalkeeping. Lebih lanjut dikatakan bahwa tentang kontruksi bakat sepakbola
menggunakan beberapa indikator, diantaranya adalah: “passing, kicking for
distance, shooting, dribbling, receiving, feinting, heading, tackling, ball sense,
dan playing ability”

Tentunya semua pemain sepak bola apabila ingin mencapai puncak
prestasinya harus mendukung semua komponen yang diperlukan dalam sepak
bola itu sendiri, termasuk biomotor. Pemain dengan kemampuan biomotor
yang baik tentunya sangat berguna untuk mempertahankan skill terbaiknya

selama pertandingan dan sebaliknya, jika seorang pemain memiliki tingkat



biomotor yang buruk, hal ini jelas akan sangat mempengaruhi dan menghambat
performanya selama pertandingan.

Menurut Sukadiyanto (2011: 57), biomotor adalah kemampuan gerak
manusia yang dipengaruhi oleh kondisi sistem-sistem organ dalam. Sistem
organ dalam yang dimaksud diantaranya adalah sistem neoromuscular,
pernapasan, pencernaan, peredaran darah, energi, tulang, dan persendian.
Adapun komponen dasar biomotor menurut Bompa (Sukadiyanto, 2011: 57)
meliputi kekuatan, ketahanan, kecepatan, koordinsi, dan fleksibilitas. Adapun
komponen-komponen yang lain merupakan perpaduan dari berbagai
komponen sehingga membentuk satu peristilahan sendiri, seperti power adalah
gabungan antara kekuatan dan kecepatan, kelincahan gabungan antara
kecepatan dan koordinasi

Selama ini latihan hanya berfokus pada latihan teknik dan taktik bermain
dikarnakan latihan mengasah komponen biomotor memang tidak diberikan
secara intens selama ini. Menurut pelatih _ Atlet Ssb Putra Mekikis sepakbola
jika diberikan latihan fisik secara intens dikhawatirkan atlet akan mengurangi
semangat latihan atlet, karna kebanyakan kelelahan setelah mengikuti
perkuliahan. Dalam satu minggu Atlet Ssb Putra Mekikis Cabang Olahraga
Sepak Bola Di Kabupaten Kediri sepak bola latihan 2 kali seminggu dan lebih
menekankan latihan taktik dan teknik, sementara latihan dalam rangka
peningkatan komponen biomotornya kurang diperhatikan dikarnakan latihan
komponen biomotor di ssb putra mekikis kabupaten kediri dilakukan

bersamaan dengan latihan taktik dan teknik. Berdasarkan informasi dari pelatih



ssb putra mekikis kabupaten kediri belum pernah dilaksanakan tes untuk
mengetahui kemampuan biomotor atlet putra sehingga ti pada atlet ssb putra
mekikis kabupaten kediri tidak memiliki data komponen biomotor.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian
tentang Identifikasi Tingkat Kemampuan Biomotor Pada Atlet Ssb Putra
Mekikis Cabang Olahraga Sepak Bola Di Kabupaten Kediri. Guna membantu
dalam peningkatan prestasi atlet kedepannya.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan apa yang sudah di uraikan di latar belakang diatas, masalah

yang dapat diidentifikasi diantaranya sebagai berikut :

1. Perlunya peningkatan prestasi atlet ssb putra mekikis cabang olahraga
sepak bola di kabupaten kediri.

2. Perlunya peningkatan komponen biomotor atlet ssb putra mekikis cabang
olahraga sepak bola di kabupaten kediri tahun 2023.

3. Latihan yang dilaksanakan setiap dua kali seminggu, porsi latihan fisik
lebih sedikit.

4. Belum pernah dilaksanakannya pengukuran kemampuan biomotor.

5. atlet ssb putra mekikis di kabupaten kediri belum memiliki data mengenai
tingkat kemampuan biomotor.

. Pembatasan Masalah
Agar didalam pembatasan masalah ini dapat fokus dalam penelitian ini

maka dibatasi sebagai berikut :
1. Tentang kemampuan biomotor kecepatan atlet ssb putra mekikis di

kabupaten kediri tahun 2023.



. Tentang kemampuan biomotor kekuatan atlet ssb putra mekikis di

kabupaten kediri tahun 2023.

Tentang kemampuan biomotor daya tahan atlet ssb putra mekikis kabupaten
kediri tahun 2023.

Tentang kemampuan biomotor daya ledak atlet ssb putra mekikis di
kabupaten kediri tahun 2023.

Tentang kemampuan biomotor kelincahan atlet ssb putra mekikis cabang

olahraga sepak bola di kabupaten kediri 2023.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang sudah peneliti jabarkan di pembatasan masalah

diatas, maka didapat masalah dalam penelitian yang dapat dirumuskan sebagai

berikut

1.

Seberapa jauh tingkat kecepatan atlet ssb putra mekikis cabang olahraga
sepak bola di kabupaten kediri 2023.
Seberapa jauh tingkat kekuatan atlet ssb putra mekikis cabang olahraga
sepak bola di kabupaten kediri 2023.
Seberapa jauh tingkat daya tahan atlet ssb putra mekikis cabang olahraga
sepak bola di kabupaten kediri 2023.
Seberapa jauh tingkat daya ledak atlet ssb putra mekikis cabang olahraga
sepak bola di kabupaten kediri 2023.
Seberapa jauh tingkat kelincahan atlet ssb putra mekikis cabang olahraga

sepak bola di kabupaten kediri 2023.

E. Tujuan Penelitian



Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan diatas maka tujuan dari penelitian
ini adalah
1. Untuk mengetahui sudah seberapa jauh Kemampuan biomotor atlet ssb
putra mekikis cabang olahraga sepak bola di kabupaten kediri 2023.

F. Kegunaan Penelitian

1. Secara praktis
a. Bagi peneliti
Dapat menambah pengetahuan mengenai kemampuan biomotor
atlet.
b. Bagi atlit
sebagai objek dalam penelitian ini dapat mengetahui kemampuan
bimotornya supaya dapat meningkatkan performanya dalam

berprestasi.

c. Bagi pelatih
Sebagai acuan bagi pelatih guna mengetahui kemampuan bimotor
atletnya sebagai upaya pembinaan prestasi atlet pada masa yang akan
datang.
d. Bagi Lembaga
Sebagai bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan dibidang
olahraga guna meningkatkan prestasi atlet.

2. Secara teoritis



Penelitian ini semoga dapat bermanfaat kedepannya untuk
referensi penelitian selanjutnya dan bisa sebagai informasi yang
berhubungan dengan masalah upaya peningkatan Kemampuan Biomotor
atlet ssb putra mekikis cabang olahraga sepak bola di kabupaten kediri

tahun 2023.
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